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a. bahwa Pendidikan Dasar dan Menengah Keagamaan Kristen merupakan jenjang 
pendidikan yang integral dalarn Sistem Pendidikan Nasional sebagai salali satu 
komponen uiituk inencerdaskan keli idu pan masyarakat, bangsa, dan negara; 

b. bahwa Sekolah Menengah Atas Kristen (SMAK) adalah Pendidikan Keagamaan Kristen 
Tingkat Menengah bertujuan mernpersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memahami dan rnengarnaJkan nilai-nilai ajaran agama Kristen dan/atau menjadi abli 
ilmu agarna Kristen yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam 
rnencerdaskan kchidupan bangsa; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalarn huruf a dan b, perlu 
menctapkaii Keputusan Direktur Jenderal B irn bingan Masyarakat Kristen tentang 
Penetapan Perpanjangan Ijin Penyelenggaraan Sekolah Menengah Atas Kristen Bali Star 
Academy, Proviiisi Bali. 

I. tJndaiig-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistirn Pendidikan Nasional (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2003; Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 4301); 

2. IJndang-Undang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara 

Reoublik Indonesia Nomor 157 Tahun 2005; Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4586); 

3. Peraturan Pernerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Peinerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan; 

4. Peraturan Pernerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagarnaan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 Nomor 124, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4769); 

5. Peraturan Pernerintah Nornor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia tahun 2008 Nornor 91, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nornor 4864); 

6. Peraturan Pernerintah Nornor 74 tahun 2008 tentang Guru (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomor 

4911); 
7. Peraturan Pernerintah Nornor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2010 nomor 23, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5 150 sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pernerintah Nornor 66 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2010 Nomor 112, Tambahan 
L.einharan Negara Republik Indonesia Nornor 5157); 

S. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi Kernenterian 
Negara sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden 
Nornor 55 Tahun 2013 Tentang Peruhahan keempat atas Peraturan Presiden No. 47 
Tahwi 2009; 

9. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 
Keiuentcrian Negara serta Susunan Organ isasi, Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian 
Negara sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden 
Nomor 56 Tahun 2013, Tentang Perubahan keempat Peraturan Presiden Nornor 24 Tahun 
2010; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasioal Nomor: 23 Tahun 2006 tentang Standar 
konipetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, sebagaimana telah 
diubah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2015 tentang 
Standar Kompetensi Kelulusan Pendidikan Dasar dan Menengah; 
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I I. Peraturan Menleri Agama Nomor: 7 Tabun 2012 tentang Pendidikan Keagamaari Kristen; 
12. Peraturan Mentcri Agama Nomor 10 Tahuii 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kc'menterian Agama (Berita Negara Tahun 2013 Nomor 692), sebagaimaiia telah diubah 
deigan Peraturan Menteri Agama Nomor: 80 Tahun 2013; 

MEMUTUSKAN: 

N-'; netapkan KEPIJTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG PENETAPAN DIN 
PENYELENGGARAAN SEKOLAH MENENGAH ATAS KRISTEN BALI STAR 
ACADEMY, PROVINSI BALI. 

KLSATh 	 Merietapkan Ijin Penyelenggara kepada Sekolah Menengah Atas Kristen (SMAK) Bali Star 
Academy, Provinsi Bali. 

K[[)IJA 	 Dengan ditetapannya Ijin Penyelenggaraan Sekolah Menengah Atas Kristen (SMAK) Bali 
Star Academy, Provinsi Bali, maka dalam melaksanakan penyelenggaraan pendidikan hartis 
memperhatikan dan rnelaksanakaii ketenttian peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

LI :nGA 	 Penetapan Ijiir Penyelenggaraan Sekolah Menengah Atas Kristen (SMAK) Bali Star 
Academy, Provinsi Bali, akan ditinjau kembali selambat-lambatnya 2 (dua) Tahun sejak 

d itctapkan. 

K  EMiAT 	 Setelali ditetapkan Ijin Penyelenggaraan dan sudah meluluskan 1 (satu) angkatan, Sekolah 
Menenah Atas Kristen (SMAK) Bali Star Academy, Provinsi Bali, dapat mengajukan 
akreditasi ke l3adan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M). 

LI 1 JM\ 	 Setiap akhir tahuii, Sekolah Menengah Atas Kristen (SMAK) Bali Star Academy, Provinsi 
Bali, d iwaj i hkan memberikan laporan secara tertu I is tentang keadaan dan perkembangannya 
kepada Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama RI di 
Jakarta. 
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LI ENAM Keputusan mi berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila dikernudian han 
ternyata terdapal kekel iruan dalam keputusan in i akan d iadakan pembetu Ian sebagairnana 
mestii'a. 


